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ABSTRACT

The School Literacy Movement (GLS) is a policy issued by the government to overcome the problem of education and improve the basic literacy
abilities of students. SDN 6 Pekanbaru is one of the schools that has implemented GLS at the familiarization stage well. Therefore, this study aims to
determine the basic literacy skills of students in low classes through the implementation of GLS in SDN 6 Pekanbaru. This study used qualitative
research conducted through observation and interviews about the implementation of GLS and students’ basic literacy skills with teachers and
students in classes | and Il. The results showed that GLS was able to improve the phonetic abilities of students by achieving a very good level of the
ability to read and pronounce combinations of letters. The increase of students' vocabulary comprehension ability was seen where most students were
able to know the meaning of words and retell the contents of books with theme daily activities. From the research findings, it was concluded that GLS
improved the basic literacy ability of low-class students at SDN 6 Pekanbaru
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KEMAMPUAN LITERASI DASAR MELALUI GERAKAN LITERASI
SEKOLAH (GLS) DI SDN 6 PEKANBARU

ABSTRAK

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah pendidikan dan meningkatkan
kemampuan literasi dasar siswa. SDN 6 Pekanbaru adalah salah satu sekolah yang telah menerapkan GLS dengan baik pada tahap sosialisasi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan literasi dasar siswa di kelas rendah melalui penerapan GLS di SDN 6 Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan melalui observasi dan wawancara tentang penerapan GLS dan keterampilan literasi
dasar siswa dengan guru dan siswa di kelas | dan Il. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GLS mampu meningkatkan kemampuan fonetik siswa
dengan mencapai tingkat kemampuan membaca dan mengucapkan kombinasi huruf yang sangat baik. Peningkatan kemampuan pemahaman kosa kata
siswa terlihat di mana sebagian besar siswa mampu mengetahui makna kata-kata dan menceritakan kembali isi buku dengan tema kegiatan sehari-
hari. Dari temuan penelitian, disimpulkan bahwa GLS meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa kelas rendah di SDN 6 Pekanbaru.

Kata Kunci: gerakan literasi sekolah, kemampuan literasi dasar, SDN 6 Pekanbaru
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PENDAHULUAN

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh
UNESCO dan PISA pada tahun 2018 menyatakan

Dominika, dan Filipina yang diikuti dengan
penurunan minat baca dikalangan peserta didik

bahwa kemampuan literasi (membaca, berhitung,
dan pengetahuan sains) peserta didik Indonesia
berada dalam kelompok kurang bersama dengan
negara Saudi Arabia, Maroko, Kosovo, Republik

setiap tahunnya. Rendahnya kemampuan literasi
dikalangan peserta didik Indonesia termasuk hal
yang memprihatinkan, dikarenakan pada era
globalisasi saat ini peserta didik dituntut untuk
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memiliki kemampuan literasi yang mampu
memahami informasi secara analitis, kritis, dan
reflektif. Kemampuan literasi menjadi sangat
penting disebabkan kemampuan ini dapat
menjawab tuntutan globalisasi dan sarana peserta
didik dalam mencari, memahami, mengevaluasi,
dan mengelola informasi yang diterimanya untuk
pengembangan kehidupan pribadi dan
sosialnya.Gerakan literasi sekolah dikeluarkan
pemerintah sebagai upaya untuk menjawab
tantangan globalisasi dan mengatasi masalah
pendidikan di Indonesia dengan menjadikan
sekolah sebagai wadah yang berperan penting
dalam  mendukung keterlaksanaan  program
tersebut (Wulandari, 2017). Salah satu sekolah
yang telah melaksanakan GLS dengan baik adalah
SDN 6 Pekanbaru yang terlihat dari penyediaan
sarana dan prasarana seperti perpustakaan dan
sudut baca kelas vyang buku bacaannya
memperhatikan ~ perkembangan  karakteristik
peserta didik, pelaksanaan kegiatan membaca 15
menit buku non mata pelajaran yang diikuti secara
aktif olen peserta didiknya serta penataan
lingkungan yang kaya literasi seperti memajang
karya-karya peserta didik di lingkungan sekolah.
Selain itu lokasi sekolah yang berada tepat di
belakang perpustakaan Soeman H.S. memberikan
kemudahan bagi warga sekolah SDN 6 Pekanbaru
untuk mengakses informasi yang lebih luas dan
beragam.

Seharusnya penyediaan fasilitas,
kemudahan peserta didik dalam mengakses
berbagai informasi, dan perlakuan yang baik
tersebut dapat memberikan dampak positif
terhadap peserta didik. Selain itu pelaksanaan
GLS yang dilakukan SDN 6 Pekanbaru juga
mampu memberikan dampak yang positif terhadap
kemampuan literasi dasar peserta didik, terutama
kegiatan membaca 15 menit buku non mata

pelajaran  (UNESCO &  PISA, 2018;
Parlindungan, 2017).
Gerakan literasi sekolah merupakan

program yang dikembangkan  berdasarkan
sembilan agenda prioritas (Nawacita) yang
dilakukan dengan tujuan menjadikan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang warganya
literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik,
seperti: warga sekolah, akademisi, penerbit, media

massa, dan masyarakat (Fizah, dkk, 2016;
Kemendikbud, 2018). Untuk mewujudkan tujuan
dan memastikan keberlangsungannya dalam
jangka panjang, GLS dilakukan dengan beberapa
tahap dengan melibatkan ekosistem sekolah.
Keterlibatan sekolah dalam pelaksanaan GLS
dikarenakan sekolah menjadi titik awal dalam
pengenalan dan pengembangan kemampuan
literasi dibidang pendidikan formal.

Kemampuan literasi dasar merupakan
salah satu komponen literasi yang diajarkan di
sekolah  dasar terkait kemampuan dalam
menerapkan  keterampilan  berliterasi  dalam
kegiatan sehari-hari. Kemampuan literasi dasar
yang dimiliki peserta didik di kelas rendah adalah
kemampuan fonetik dan pemahaman kosakata.
Kemampuan fonetik adalah kemampuan yang
mempelajari sistem bunyi suatu bahasa tentang
pengucapan (penghasilan) bunyi ujar yang
dihasilkan alat ucap manusia tanpa
memperhatikan makna dan kajian bunyi bahasa.

Sedangkan  kemampuan  pemahaman
kosakata adalah kemampuan seseorang terkait
dengan proses, perbuatan, cara untuk mengerti
atau memahami suatu kata setelah kata itu
diketahui dan diingat. Peserta didik dapat
dikatakan telah paham akan sesuatu apabila ia
menunjukkan indikator sebagai berikut: 1)
memberikan uraian, mengungkapkan gagasan,
atau pendapat dengan kata-kata sendiri, 2)
membedakan, membandingkan, menginterpretasi
data, mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri, 3)
menjelaskan gagasan pokok, dan 4) menceritakan
kembali dengan kata-kata sendiri (Kunandar,
2015).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan
Literasi Dasar melalui Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di SDN 6 Pekanbaru” dengan maksud
untuk mengetahui kemampuan literasi dasar
peserta didik kelas rendah di SDN 6 Pekanbaru
dan mendeskripsikan langkah-langkah GLS pada
tahap pembiasaan yang memberikan dampak
positif terhadap kemampuan literasi dasar peserta
didik. Dengan harapan penelitian ini dapat
menjadi referensi dan tolak ukur bagi pihak
sekolah  dalam melaksanakan GLS yang
bermanfaat bagi peserta didik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  jenis
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi
instrumen  kunci  (sugiyono, 2017), teknik
pengambilan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan di seluruh
lingkungan sekolah dengan pembagian waktu
yakni, observasi terhadap koridor, kantin, UKS,
dan toilet dilakukan saat jam pembelajaran
sedangkan observasi lingkungan kelas dilakukan
serentak dengan observasi kemampuan literasi
dasar peserta didik saat kegiatan membaca 15
menit. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik di kelas rendah (I dan IlI) dan wali kelas
selaku pelaksana GLS pada tahap pembiasaan.

Dalam penelitian ini triangulasi antara
pelaksanaan GLS pada tahap pembiasaan dengan
kemampuan literasi dasar peserta didik dilakukan
dengan mengkonversi antara hasil observasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan observasi yang dilakukan dan
hasil wawancara dari wali kelas peserta didik di
kelas rendah yang selanjutnya datanya
dibandingkan dengan kriteria kemampuan literasi
dasar sesuai dengan teori yang dikemukakan
Kemendikbud pada jenjang sekolah dasar. Maka
diperoleh hasil analisis data sebagai berikut:

1. Indikator Membaca Kombinasi Huruf
Kemampuan awal membaca peserta didik
atau partisipan di kelas Il berada pada jenjang
pembaca madya dan peserta didik di kelas I berada
diantara jenjang pembaca awal dan pembaca
pemula sebagian. Adapun maksud dari partisipan
di kelas | yang berada diantara dua jenjang
membaca, dikarenakan setengah peserta didik baru
mengenal huruf dan setengahnya lagi telah mampu
mengeja atau membaca kombinasi KV (konsonan
+ vokal) dengan bimbingan guru. Sedangkan
peserta didik di kelas Il, meski telah mampu
membaca semua kombinasi huruf (KV, VK, dan
KKV) namun belumlah sempurna dan masih
terdapat kesalahan atau pengulangan dalam

dengan hasil wawancara. Dengan menggunakan 4
indikator, vyaitu: 1) Kemampuan membaca
kombinasi huruf, 2) Kemampuan melafalkan
kombinasi huruf, 3) Kemampuan mengetahui arti
kata, dan 4) kemampuan menceritakan kembali isi
bacaan menggunakan bahasa sendiri.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan model Miles dan Huberman, analisis
data melalui 3 tahap. Tahap pertama yaitu reduksi
data, yang mana data yang telah diperoleh dipilih
dan difokuskan sesuai dengan tujuan penelitian dan
membuang data yang tidak perlu. Pengelompokkan
data dilakukan berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditentukan. Tahap kedua vyaitu
penyajian, yakni data yang telah direduksi
dideskripsikan dalam bentuk point-point. Tahap
yang Kketiga yaitu penarikan kesimpulan yang
dilakukan menggunakan hubungan kausal (sebab
akibat).

membaca kombinasi KKV sehingga tetap
membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru.

Hasil observasi tentang kemampuan
membaca partisipan setelah pelaksanaan GLS
yang dilakukan pada kegiatan membaca 15 menit,
diketahui bahwa kemampuan membaca peserta
didik di kelas | dan Il berada pada kriteria sangat
baik dan termasuk dalam jenjang pembaca madya.
Dimana partisipan atau peserta didik telah mampu
membaca semua kombinasi huruf secara mandiri.
Walaupun masih terjadi satu atau dua Kali
pengulangan dalam membaca kombinasi huruf
KKV, namun mereka tetap melakukannya secara
mandiri.

Berdasarkan ~ hasil ~ observasi  dan
wawancara di atas, maka diperoleh data yang
menunjukkan kegiatan membaca 15 menit mampu
meningkatkan kemampuan membaca peserta
didik. Pada peserta didik di kelas I peningkatan ini
terlihat dengan adanya peningkatan dalam
kemampuan membaca peserta didik yang
sebelumnya masih membutuhkan bantuan dan
bimbingan guru dalam membaca kombinasi huruf
KV menjadi mampu membacanya secara mandiri.
Bahkan mampu mampu membaca kombinasi
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huruf lain (KKV) dengan satu atau dua Kkali
pengulangan. Untuk peserta didik di kelas Il
peningkatan terlihat dari peserta didik yang telah
mampu membaca kombinasi huruf KKV secara
mandiri.

2. Indikator Melafalkan Kombinasi Huruf

Kemampuan awal peserta didik dalam
melafalkan kombinasi huruf cukup baik. Pada
peserta didik di kelas I, pelafalan yang dilakukan
jelas hanya saja masih terdapat kesalahan atau
tertukar dalam melafalkan huruf B dan D.
Sedangkan peserta didik di kelas Il, telah mampu
melafalkan semua kombinasi huruf dengan suara
yang jelas dan tepat.

Hasil observasi yang dilakukan selama
kegiatan membaca 15 menit, diketahui bahwa
kemampuan peserta didik dalam melafalkan
kombinasi huruf berada pada kriteria sangat baik.
Dimana seluruh partisipan mampu melafalkan
setiap huruf yang terdapat pada kombinasi huruf
dengan suara yang lantang, jelas dan tepat.
Sedangkan pengulangan atau kesalahan yang
dilakukan peserta didik kelas | terjadi saat
membaca kata-kata  seperti:  menggerogoti,
asshiria, attargadis, dan penggembala.

Berdasarkan  hasil ~ observasi  dan
wawancara, diperoleh data yang menunjukkan
bahwa kegiatan membaca 15 menit mampu
meningkatkan kemampuan melafalkan kombinasi
huruf pada peserta didik. Pada peserta didik di
kelas I, peningkatan ini terlihat dari pelafalan yang
jelas dan telah mampu membedakan huruf B dan
D. Untuk peserta didik di kelas Il, peningkatan
terlihat dari pelafalan yang semakin lantang, jelas
dan tepat pada setiap peserta didik atau partisipan.

3. Indikator Mengetahui Arti Kata
Kemampuan peserta didik di kelas I dan Il
dalam mengetahui arti kata baik dan sesuai dengan
karakteristik kemampuan peserta didik di kelas
rendah. Kemampuan ini dilihat saat guru
melakukan kegiatan bertanya jawab secara terbuka
dengan peserta didik dan meminta peserta didik
untuk menyampaikan pendapatnya. Dimana
peserta didik atau partisipan mampu memberikan
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan guru.
Artinya peserta didik memiliki pemahaman kata

yang baik sehingga dapat membantunya dalam
memahami dan menjawab pertanyaan Yyang
diberikan oleh guru.

Hasil observasi yang dilakukan selama
kegiatan GLS menunjukkan bahwa peserta didik
di kelas | dan Il tidak mengalami peningkatan
dalam hal kemampuan mengetahui arti kata.
Dimana saat partisipan membaca buku cerita
dongeng, cerita rakyat atau fabel, dari 6 partisipan
hanya 2 yang berada pada kriteria sangat baik, dan
4 partisipan berada pada kriteria perlu bimbingan.
Namun berbeda saat dihadapkan dengan buku
bacaan yang berkisah tentang kegiatan sehari-hari.
Dimana kebanyakan partisipan berada pada
kriteria baik dan mampu mengetahui hampir
keseluruhan arti yang terdapat pada paragraf
dalam buku bacaan.

Berdasarkan  hasil ~ observasi  dan
wawancara di atas, diperoleh data yang
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik
dalam mengetahui arti kata atau memahami isi
dari bacaan ditentukan oleh jenis buku yang
dibacanya. Artinya buku dengan cerita kegiatan
sehari-hari lebih sesuai dengan Kkarakteristik
kemampuan peserta didik. Sehingga peserta didik
mampu mengetahui hampir keseluruhan arti kata
yang terdapat buku bacaan dengan kisah kegiatan
sehari-hari dibandingkan buku dengan cerita
dongeng, fabel atau cerita rakyat.

4. Indikator Menceritakan Kembali Isi Bacaan

Peserta didik di kelas rendah mampu
menyampaikan pendapat mereka dengan ringkas,
tepat dan jelas sesuai dengan pertanyaan dari guru.
Peserta didik atau partisipan dapat dengan percaya
diri menyampaikan pendapatnya atau bertanya
kepada guru tentang hal-hal yang belum
dimengertinya.

Hasil observasi yang dilakukan selama
kegiatan GLS menunjukkan bahwa peserta didik
di kelas | dan Il tidak mengalami peningkatan
dalam hal kemampuan menceritakan kembali isi
bacaan. Dimana dari 6 partisipan hanya 2 yang
berada pada kriteria baik dalam menceritakan isi
bacaan, dan 4 partisipan berada pada Kriteria perlu
bimbingan. Namun berbeda saat dihadapkan
dengan buku bacaan yang berkisah tentang
kegiatan sehari-hari. Hampir seluruh partisipan
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berada pada kriteria baik dan mampu
menyampaikan atau mengungkapkan pendapatnya
tentang isi bacaan dari buku yang dibacanya
dengan bahasa sendiri.

Berdasarkan  hasil wawancara dan
observasi di atas, maka diperoleh data yang
menunjukkan bahwa jenis buku seperti dongeng,
fabel atau cerita rakyat tidak sesuai dengan

Pembahasan

Peningkatan kemampuan fonetik peserta
didik disebabkan kegiatan membaca yang
dilakukan berulang dengan metode membaca
dalam hati menjadi sarana bagi peserta didik
dalam melatih diri untuk membaca dan mengenal
berbagai kombinasi huruf lainnya sehingga
kemampuan peserta didik yang seharusnya berada
pada jenjang pembaca pemula meningkat menjadi
pembaca madya (Rochmawan & Firmansyah,
2017).

Kesulitan peserta didik di kelas | dalam
membaca kombinasi huruf KKV disebabkan
mereka berada pada jenjang pembaca pemula yang
membutuhkan  bantuan orang lain  dalam
melafalkan kombinasi huruf KKV (Fizah, dkk,
2016) dan sedikitnya pengalaman membaca
kombinasi huruf sehingga mereka belum terlalu
mengenal dan terbiasa dalam melafalkan
kombinasi huruf selain konsonan + vokal
(Ormrod, 2008, Kharizmi, 2015).

Tidak adanya peningkatan kemampuan
pemahaman  kosakata peserta didik dari
pelaksanaan GLS pada tahap pembiasaan, yakni
kemampuan  mengetahui  arti  kata dan
menceritakan kembali isi bacaan. Disebabkan
buku bacaan tidak sesuai dengan karakteristik
perkembangan peserta didik dan tidak disertai
dengan keterlibatan guru untuk membimbing dan
membantu peserta didik dalam memahami bacaan
yang dibaca selama kegiatan membaca 15 menit.
Padahal peserta didik di kelas rendah berada pada
tahap operasional konkret yang cenderung
ketergantungan terhadap sesuatu yang nyata dan
kemampuan peserta didik dalam mengartikan
kata-kata masih bersifat samar-samar dan kurang
tepat dengan makna yang sebenarnya (Ormrod,
2008). Sehingga kontribusi guru sebagai fasilitator

kemampuan peserta didik sehingga mereka
kesulitan dalam memahami isi buku bacaan.
Sedangkan buku yang berkisah tentang kegiatan
sehari-hari mampu memudahkan peserta didik
dalam memahami isi buku bacaan dan
menyampaikan pendapat menggunakan bahasa
sendiri dengan percaya diri.

dalam membantu peserta didik melakukan sesuatu
atau menyelesaikan tugas sangat penting untuk
mendukung perkembangan Kkarakteristik dan
literasi peserta didik. Pendapat ini sesuai dengan
(Kharizmi, 2015; Ngurah, 2016; Parlindungan,
2017) yang menyatakan bahwa interaksi antara
peserta didik dan orang dewasa seperti guru atau
orang tua memiliki peran yang sangat penting
sebagai fasilitator dalam upaya meningkatkan
literasi peserta didik dan sekolah berfungsi sebagai
tempat dan lingkungan peserta didik untuk belajar
dan mengembangkan keterampilan bahasa.

Faktor eksternal merupakan salah satu
penyebab peserta didik tidak dapat menjawab
pertanyaan  peneliti  dan  tidak  mampu
mengutarakan pendapat mereka tentang buku yang
telah dibacanya. Seperti ketidakmampuan untuk
menyampaikan pendapatnya kepada orang lain
atau menganggap kegiatan yang dilakukan tidak
cukup menarik bagi peserta didik. Sehingga
peserta didik tidak berusaha untuk menjawab
pertanyaan yang peneliti lakukan dengan baik.

Penyebab peserta  didik  mampu
mengetahui arti  kata dan menyampaikan
pendapatnya dari buku bacaan dengan kegiatan
sehari-hari dikarenakan kata-kata yang digunakan
pada buku bacaan dengan kisah kegiatan sehari-
hari menggunakan kosa kata yang sering
digunakan dalam aktivitas sehari-hari dan
berkemungkinan akrab bagi peserta didik (Bujuri,
2018) serta sesuai dengan  karakteristik
perkembangan kognitif dan bahasa peserta didik.
Yakni kata-kata yang digunakan bersifat konkret
dan memiliki informasi yang sederhana bagi
peserta didik sehingga mereka mampu melakukan
penalaran sesuai dengan apa yang telah mereka
pahami dari pengalaman dan pengajaran yang
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mereka terima (Ormrod, 2008). Hal ini didukung
dengan pernyataan yang dikemukakan
(Perlindungan, 2017) bahwa selain interaksi
dengan orang-orang sekitar, keterampilan atau
pemikiran peserta didik juga mampu memberikan
pengaruh pengembangan keaksaraan mereka
menjadi lebih baik.

Penyebab langkah menata sarana dan
prasarana lingkungan kaya literasi  serta
menciptakan lingkungan kaya teks di SD tidak
dapat memberikan dampak yang positif bagi

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pelaksanaan GLS mampu meningkatkan
kemampuan literasi dasar peserta didik kelas
rendah di SDN 6 Pekanbaru ditandai dengan
adanya peningkatan kemampuan fonetik peserta
didik yang berada pada kriteria sangat baik dan
pemahaman kosakata peserta didik berdasarkan
jenis buku yang dibacanya.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
peneliti memberikan beberapa saran yang dapat
dilakukan pihak sekolah untuk melaksanakan GLS
yang mampu memberikan dampak terhadap
kemampuan literasi dasar peserta didik di kelas
rendah. Berikut adalah saran-saran yang peneliti
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